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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut U.S. Departement of Labor Occupational Safety and Health 

Administration (OSHA), ergonomi adalah ilmu pengetahuan tentang perancangan 

pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan pekerja dibandingkan secara fisik tubuh 

sesuai dengan pekerjaannya.   

Lebih jauh Berdasarkan BRIEF survey dari humantech inc. (1995) dalam 

ergonomi ada faktor risiko. Faktor risiko Ergonomi dalam pekerjaan berkaitan 

dengan beban kerja yang bersifat mekanikal yang dihadapi oleh seseorang dalam 

kurun waktu masa kerjanya. Faktor risiko pekerjaan yang turut berkontribusi 

terhadap kejadian nyeri pinggang bawah, adalah Postur kerja, Beban kerja , Lama 

kerja, Frekuensi, dan dari Faktor Perorangan yaitu Umur , Jenis kelamin , dan Masa 

kerja. 

Menurut WHO, gangguan kerja otot styloid tenosinovitis radial karena 

gerakan berulang-ulang, pengerahan tenaga yang kuat dan postur yang ekstrim dari 

pergelangan tangan, tenosinovitis crepitant kronis ialah sakit tangan dan 

pergelangan tangan akibat gerakan berulang, pengerahan tenaga yang kuat dan 

postur yang ekstrim dari pergelangan tangan, olecranon adalah radang kandung 

lendir karena tekanan berkepanjangan dari daerah siku, bursitis prepatellar karena 

melakukan pekerjaan yang lama berkepanjangan dalam posisi berlutut, 

epicondylitis karena pekerjaan kuat berulang, lesi meniskus menyusul perpanjangan 
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masa kerja dalam berlutut dan jongkok, carpal tunnel syndrome setiap gangguan 

muskuloskeletal lain yang tidak disebutkan sebelumnya. Semua ini dikelompokkan 

antara paparan risiko, faktor-faktor yang timbul dari kegiatan kerja. (Muzaki,  2015) 

Di Amerika Serikat, dilaporkan oleh National Institute for Occupational 

Safety and Health (NIOSH, 1981 dalam Bridger, RS, 1995) bahwa sekitar 500.000 

pekerja menderita cidera akibat manual handling yang berlebihan pertahunnya. 

Kira-kira 60% dari cidera manual handling terkait dengan lifting (mengangkat) dan 

20% karena pushing (mendorong) atau pulling (menarik). Didapatkan juga data 

bahwa aktivitas manual handling yang paling sering menyebabkan cidera adalah 

mengangkat (lifting) dan membawa (carrying) objek yaitu sebesar 61,3% dan 60% 

dari jumlah tersebut menderita cidera/nyeri punggung. (Afiani, 2012) 

Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) yang diterbitkan 

dalam peringatan hari keselamatan kerja sedunia 28 April 2010 menunjukkan 

bahwa didunia terjadi 270 juta pekerja mengalami kecelakaan kerja, 160 juta 

pekerja menderita penyakit akibat kerja, 2,2 juta pekerja meninggal dunia dan 

kerugian akibat kecelakaan kerja sebesar 1,25 triliun USD per tahun. (Arendi, A & 

Fitri, D. A 2016) 

Di Indonesia, dalam Undang-Undang No, 36 tahun 2009 tentang Kesehatan 

pasal 64 disebutkan bahwa Kesehatan Kerja ditujukan untuk melindungi pekerja 

agar tetap hidup sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan serta pengaruh buruk 

yang diakibatkan oleh pekerjaan. Selanjutnya disebutkan bahwa cara mencapainya 

melalui upaya pencegahan, peningkatan, pengobatan dan pemulihan. (Novianty, M 

& Malaka, T,  2016) 
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Profil masalah kesehatan di Indonesia tahun 2005 menunjukan bahwa sekitar 

40,5% penyakit yang diderita pekerja berhubungan dengan pekerjaannya, gangguan 

kesehatan yang dialami pekerja menurut studi yang dilakukan terhadap 482 pekerja 

di 12 kabupaten/kota di Indonesia, umumnya berupa gangguan muskuloskeletal 

(16%), kardiovaskuler (8%), gangguan syaraf (6%), gangguan pernafasan (3%) dan 

gangguan Telinga, Hidung, Tenggorokan (THT) (1,5%). (Rachmatunnisak, L & 

Trisnawarman 2013) 

Berdasarkan data dari Departemen Kesehatan RI jumlah kasus kecelakaan 

akibat kerja (KAK) di Indonesia pada tahun 2011-2014 yang paling tinggi pada 

tahun 2013 yaitu 35.917 kasus KAK. Kecelakaan kerja (tahun 2011 = 9,891, tahun 

2012 = 21.735, tahun 2014 = 24.910). Provinsi dengan jumlah kasus kecelakaan 

akibat kerja tertinggi pada tahun 2011 adalah Provinsi Banten, Kalimantan Tengah 

dan Jawa Timur, tahun 2012 adalah Provinsi Jambi, Maluku dan Sulawesi Tengah, 

tahun 2013 adalah Provinsi Aceh, Sulawesi Utara dan jambi, tahun 2014 adalah 

Provinsi Sulawesi Selatan, Riau dan Bali. (Arendi, A & Fitri, D. A 2016) 

Berdasarkan data Penyakit Akibat Kerja (PAK) dari Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia menunjukkan jumlah kasus PAK di Indonesia pada tahun 2011-

2014 terjadi penurunan (tahun 2011 = 57.929, tahun 2012 = 60.322, tahun 2013 = 

97,144, tahun 2014 = 40.694). Provinsi dari jumlah kasus penyakit akibat kerja 

tertinggi pada Tahun 2011 adalah Provinsi Jawa Tengah, Sulawesi Utara dan Jawa 

Timur. Tahun 2012 adalah Provinsi Sumatera Utara, Sumatera Selatan dan Jawa 

Barat. Tahun 2013 adalah Provinsi Banten, Gorontalo dan Jambi. Tahun 2014 
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adalah Provinsi Bali, Jawa Timur dan Sulawesi Selatan. (Novianty, M & Malaka, 

T,  2016) 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fatriansyah R. D. Tahun (2015) 

tentang Analisis Risiko Ergonomi di Bagian Produksi PT. SS Pabrik Palembang, 

menunjukkan bahwa didapatkan faktor risiko ergonomi yang menimbulkan bahaya 

dari 7 stasiun kerja, yaitu berdasarkan beban kerja, postur kerja, frekuensi, durasi 

dan mengangkat (lifting). 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Mulyani Tahun (2009) tentang 

Hubungan Posisi Kerja Perawat Dengan Terjadinya Musculoskeletal Disorders di 

Rumah Sakit Dr. Mohamad Hoesin Palembang, menunjukkan ada hubungan posisi 

kerja perawat yang tidak ergonomis pada saat mendorong tempat tidur dengan 

terjadinya keluhan musculoskeletal disorders, dan adanya hubungan antara posisi 

kerja perawat pada saat mengangkat pasien dengan terjadinya keluhan, serta ada 

hubungan antara posisi kerja perawat pada saat memasang infus. 

Berdasarkan penelitian risiko ergonomi sebelumnya maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian di PT. BPR Palembang yang merupakan salah satu 

perusahaan yang dapat dilakukan penelitian mengenai faktor risiko ergonomi 

terutama pada pengolahan beras dan jika kesehatan keselamatan kerja kurang 

diperhatikan akan berpengaruh pada kondisi kesehatan pekerja sehingga dapat 

menurunkan produktivitas pekerja dan dapat mempengaruhi kegiatan produksi. 

Alur proses produksi beras di PT.BPR yang pertama adalah pengangkutan bahan 

baku dari jalur darat dan air oleh pekerja, selanjutnya diangkut ke penyortiran bahan 

baku tahap 1 termasuk penimbangan lalu di simpan di dalam gudang, kemudian 
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beras di masukkan ke dalam elevator untuk memulai proses produksi setelah itu 

beras masuk ke mesin cleaner untuk pembersihan kotoran , selanjutnya beras 

masuk ke mesin stoner untuk memisahkan batu-batu kecil lalu beras masuk ke 

whitening setelah itu masuk ke mesin colourroster untuk pencucian beras setelah 

itu masuk ke mesin rotary untuk memisahkan beras yang utuh dan patah serta jelek, 

beras turun ke bawah di dalam mesin tampung yang di dalamnya di tambahkan 

esens pandan, beras akan turun dari masing masing line sesuai jenis bahan baku dan 

di lakukan pengemasan, penjahitan lalu di angkut lagi oleh pekerja untuk di kemas 

dan di simpan di dalam gudang. Dari studi awal itulah maka diperlukan adanya 

penelitian mengenai “Analisis Risiko Ergonomi Pada Pekerja Pengolahan Beras di  

PT. BPR Palembang Tahun 2017”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdarkan hasil studi di pabrik pengolahan beras di PT.BPR Palembang yang 

berjumlah 225 pekerja berpeluang untuk terkena risiko ergonomi, yang dapat di 

lihat pada alur proses pengolahan beras, di mana 4 proses pengolahan beras tersebut 

menggunakan tenaga fisik kerja untuk memikul bahan dan hasil olahan pabrik 

beras. dan 8 alur proses kerja pabrik menggunakan tenaga manusia untuk 

mengontrol mesin yang berisiko terdampak risiko getaran dan kebisingan. 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui gambaran Risiko Ergonomi Pada Pekerja Pengolahan 

Beras di PT. BPR Palembang tahun 2017. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Diketahuinya distribusi frekuensi karakteristik demografi pekerja pengolahan 

beras di PT. BPR Palembang tahun 2017. 

2. Diketahuinya hubungan antara umur dengan risiko ergonomi pada pekerja 

pengolahan beras di PT. BPR tahun 2017. 

3. Diketahuinya hubungan antara jenis kelamin dengan risiko ergonomi pada 

pekerja pengolahan beras di PT. BPR Palembang tahun 2017. 

4. Diketahuinya hubungan antara masa kerja dengan risiko ergonomi pada pekerja 

pengolahan beras di PT. BPR Palembang tahun 2017. 

5. Diketahuinya hubungan antara beban kerja dengan risiko ergonomi pada 

pekerja pengolahan beras di PT. BPR Palembang tahun 2017. 

6. Diketahuinya hubungan antara postur kerja dengan risiko ergonomi pada 

pekerja pengolahan beras di PT. BPR Palembang tahun 2017. 

1.4 Hipotesis  

1.  Ada hubungan antara umur dengan risiko ergonomi pada pekerja pengolahan 

beras di PT. BPR Palembang Tahun 2017. 

2.  Ada hubungan antara jenis kelamin dengan risiko ergonomi pada pekerja 

pengolahan beras di PT. BPR Palembang Tahun 2017. 

3.  Ada hubungan antara masa kerja dengan risiko ergonomi pada pekerja 

pengolahan beras di PT. Belitang Paanen Raya Palembang Tahun 2017. 

4.  Ada hubungan antara beban kerja dengan risiko ergonomi pada pekerja 

pengolahan beras di PT. BPR Palembang Tahun 2017. 
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5.  Ada hubungan antara postur kerja dengan risiko ergonomi pada pekerja 

pengolahan beras di PT. BPR Palembang Tahun 2017. 

6.  Ada hubungan antara fekuensi dengan risiko ergonomi pada pekerja 

pengolahan beras di PT. BPR Palembang Tahun 2017. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Peneliti diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan wawasan penulis 

dalam mengidentifikasi permasalahan dan melakukan analisa sehingga diharapkan 

nantinya dapat mengembangkan hasil temuan penelitian sebagai bahan dalam 

upaya pencegahan kecelakaan kerja. 

1.5.2 Bagi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Palembang 

Kegiatan penelitian ini menjadi sarana menjalin hubungan baik dengan 

Institusi/Lembaga dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa untuk membuat 

karya ilmiah. Laporan hasil penelitian ini menjadi informasi baru atau referensi 

baru bagi mahasiswa lainnya yang akan menyelenggarakan kegiatan yang sama. 

1.5.3 Bagi PT. BPR Palembang 

Perusahaan mendapatkan informasi dan rekomendasi sebagai tindakan 

pengendalian ataupun pencegahan terkait besarnya risiko ergonomi sehingga tidak 

terjadinya kecelakaan kerja. 
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